




















































































































































Kclompok keJua aJalah cahang a tau bentuk kcscni;111 yang tidak mutlak mcmcrlukan 
kegiatan pertunjukan sebagai sarana pcnyampaiannya. Jan karena kelompok ini pun 
tidak pula mutlak memerlukan penonton. Akibatnya, tidak mutlak pula terjadi talimarga 
(komunikasi) langsung antara seniman dengan penonton atau pcnimat Jan peminat 
kcsenian itu. 

Dalam pada itu Japat dikemukakan hahv.·a. walupun tiJak selalu. seni 
pcrtunjukan memerlukan sehagai salah sattrsaranya. Lcnong. wayang. topeng 
Jan cokek, misalnya. menggunakan hahasa yang "hidup". dalam artian hahwa lakon 
yang sama Jalam kesemp:llan yang herbeda tiJak mustahil menggunakan satuan­
satuab bahasa yang scdikit banyak hcrbcda. Sebaliknya. lagu mcnggunakan bahasa 
yang "mati". clalam artian lagu yang sama menggunakan satuan bahasa yang suJah 
dengan scngaja dirakit atau diciptakan untuk lagu terschut. 

Jika dalam satuan bahasa yang barn digunakan untuk lagu yang sama. jang aneh jika 
satuan yang baru itu (terutama Jalam kesenian "moderna") discbut sebagai hasil 
bajakan. 

Dengan demikian jelaslah kiranya, tcrdapat hubungan yang sangat erat antara 
berbagai jenis dan bentuk kcsenian (terutama pertunjukan) dengan bahasa. Ini berarti 
bahwa berbagai upaya pembinaan dan pengembangan kesenian, tidak dapat dilepaskan 
dari upaya pembinaan dan pengembangan bahasa yang merupakan sarana penyampai 
amanat kesenian itu. 

Berdasarkan latar belakang pertumbuhan kesenian daerah dan nasional di 
DKI Jakarta, dan berdasarkan garis kebijaksanaan Pemda DKI Jakarta, dalam 
mengembangkan kepariwisataan dan kebudayaan jelas te·rlihat bahwa aspek 
kebudayaan/kesenian bukan hanya mcrupakan faktor penunjang dalam mensukseskan 
wisat budaya di DKI Jakarta, namun menjadi salah satu primadona selain wisata 
alam dan wisata konvensi . 

Pusat-pusat kegiatan kebudayaan/kesenian di OKI Jakarta baik yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah maupun oleh lembaga lain seperti : Taman Ismail 
Marzuki (TIM), Mini Indonesia Indah (TMII), Taman Impian Jaya Ancol 
(TUA), Gedung Kesenian Jakarta (GKJ), hotel-hotel dan sebagainya, memberikan 
andil yang cukup besar terhadap usaha menambah jumlah dan lama tinggal para 
wisatawan di DKI Jakarta. 

Wujud, Arti, Fungsi, Kedudukan, dan Peranan Kebudayaan daerah DK/ 
Jakarta. Sesuai dengan jiwa pasal 32 UUD 1945 yang menyatakan tekad kita bersama 
untuk memajukan kebudayaan nasional, tidak ada pilhan lain bagi kita dalam hal 
kebudayaan ini . Dan semua mempunyai kewajiban yang sama yaitu memajukan 
kebudayaan nasional, termasuk kebudayaan daerah. Kewajiban itujuga melekat kepada 
kita sehubungan dengan pasal 36 yaitu memelihara bahasa (tcrmasuk bahasa daerah). 
Para ahli kebudayaan berulang kali mengemukakan pendapat mengenai kedudukan 
renting kchudayaan daerah di dalam up<iya pembinaan dan pengemhangan kchudayaan 
nasional. Kegiatan yang dilakukan Dircktorat Jcnderal Kcbudayaan . dan lcmhaga-
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lemhaga ha wahannya. pada dasarnya adalah upaya pcmbinaan dan pcngcmbangan 
kcbudayaan nas ional. 

Sa lah satu lembaga yang terhitung lebi h awal membicarakan masalah 
terse but adalah Pusat Pembinaan dan Pengembanga n Bahasa (Rumusan Seminar 
Po litik Bahasa Nasional Tahun 1976). Oalam rumusan hasil seminar itu din yatakan , 
hahasa (termasuk sastra daerah mempunyai kedud ukan, fungsi . dan perarian yang 
tcramat r·cntin g sebagai pe nunj ang (akar) bahasa Indo nesia. 

Scs uai dengan anggapan rumusan te rse hut dia tas, tidak terl alu men yimpang 
j i ka di katakan hahwa dalam masalah kebudayaan secara um um pun. simpulan terse hut 
dapa t diang gap hcrlaku . Artin ya. kedudukan. fung s i. dn pcranan kehudayaan dacrah 
pada umumny a. khususnya budaya dacrah OKI Ja karta . teramat penting dalam 
pemhinaa n kehudayaan nasion al. Hal itu hcrarti pula bahwa sebagai kebuday aan 
dae rah, kescni an dan bahasa Jakarta pun mempun ya i kedudukan yang tidak kal ah 
pentingnya dari kehudayaan daerah lain yang hingga sekarang dianggap "ung gul " 
Jawa. Bali dan Sunda. 

Oa la m hubungan ini , ada bcberapa hal yang terlihat cukup besa r 
perananann ya di dalam menentukan seberapa besar ke budayaan dan bahasa daerah 
OKI Jakarta tel ah berperan. 

Hal -ha! itu dapat dikaji seperti dibawah ini : 

I . "Keterbukaan" kebudayaan dan bahasa daerah sehingga memudahkan 
orang lain (bukan penduduk asli) dapat menerimanya sebagai '' miliknya" . 
Bahasa Jakarta, dan akhir-akhir ini lenong. misaln ya, memenuhi tuntutan 
ke terbukaan itu sehingga umumnya sudah di tcr ima scbagai milik bersama . 

2. Keterlibatan para tokoh, pemuka, dan p ejabat di dalam upaya yang 
berkenaan dengan kebudayaan dan bahasa daerah. Besarnya "toleran si" 
yang diberikan baik oleh Oepartemen Pe nerangan , Oepartemen Pendidikan 
dan Kebudayaan , serta lembaga lainnya yang me mungkin bahsa Jakarta cukup 
banyak digunakan dalam berbagai acara tclev isi (drama, film, wawancara). 
juga merupakan faktor yang menuntun. 

3. Keterlibatan para pendukang "pasir' terhadap kebudayaan .dan bahasa 
Jakarta, seperti yang misalnya terjadi selama ini . Kelompok ini , yang anta ra 
lain terdiri dari para penonton pertunjukan dan pembaca surat kabar yang 
memuat rubrik "Betawi" , tidak pula dapat di abaikan. 

4 . Letak kota Jakarta yang strategis , Wilay ah budaya Betawi terl e tak amat 
strategis karena herada di Ibukota negara yang memiliki berbagai macam fung si 
pusat segal a macam aspek kehidupan/ipoleksosbud hankamnas dan sebagai 
pintu gerbang lndopnesia . denan demikian sega la pengaruh baik yang bcrs ifat 
positi f maupun ncgati f medau dit e rima dit cn gah-tengah mereka . Oida lam 
kead aa n dcmikian. kemampuan menyaring ma:-. yar:ikat Jakarta pada umumn ya 
clan mas) rakat Bc1a11 i khususnya. paling hanyak diuji sampai scj auh mana 
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lllL'rcka mampu mcnycrap hal-hal yang hcrsifal p<isitif. Sclama ini dapat 
dihuktikan bahwa masyarakat Bctawi khususnya clan masyarakat Jakarta 
umumnya memiliki kamampuan untuk survive. 

5. Sikap toleransi. Terhadap saudara-saudara sebangsa dan setanah air serta 
bangsa lain yang dapat beke1ja sama dan bcrtetangga baik. masyarakat Bctawi 
111 emiliki rasa atau toleransi yang tinggi 1valaupu11 sadar schagai sebagai ,.;alah 
~ •tlu akihat dari sikap tole·ransi itu mercka scndiri akan lcn.lcsak. Hal ini dapal 
d1huktika11 dcngan cukup kuatnya aru,.; urbanisasi kc Jakarta;. ang tid<lk pcrnah 
d1tanung ,.;ecara frontal olch mcrcka. hahk<m ditcrima ,.;ccara ikhlas schagai 
saudara yang haik. 

6. Sikap hidup sederhana. Dalam ~ikap dan tata kchidupan sch<tri-hari 
ma,.;yarakal Betawi menerima sccara sahar clan wajar tcrhadap kcadaan dan 
kcmudahan yang dibcrikan olch <dam dan sekitarnya. schingga baik pangan , 
sanclang mapun pangannya tidak mcmhcrikan sesuatu kesan yang mewah. Hal 
ini juga tampak dalam sikapnya yang scsuka dan scduka dengan kasyarakal 
penclatang yang kondisinya tidak jauh berbeda dengan dirinya. 

7. Sikap ramah tamah. Ada sebuah gambaran yang salah terhadap masyarakal 
Betawi. hahwa mereka sering dianggap sebagai "sok jagoan".mungkin 
garnbaran salah ini sering ditimbulkan melalui lakon-lakon Lenong Preman 
yang senang menggarap tema jagoan. Namun dalam kenyataannya justru 
scbaliknya, mereka memiliki keramahtamahan khas Betawi. Yaitu misalnya: 
raj in menegur terlebih dahulu kepada setiap orang yang dijumpainya sekalipun 
belum dikenalnya yang selanjutnya akan cepat akrah. 

8. Penganut Agama yang taat. Pada umumnya atau sebagian besar masyarakat 
Betawi merupakan penganut agama Islam yang cukup taat. Ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa cukup tegar dalam menghadapi hadai modernisasi clan 
pengaruh budaya asing yang semakin hari semakin he bat. Disamping itu sikap 
tidak ambit pusing terhadap agama lain merupakan tenggang rasa atau toleransi 
yang tinggi dari masyrakat Betawi clalam melaksanakan ibadahnya sehingga 
kerukunan hidup umat beragama sudah menjadi kebiasaan orang Betawi . 

9 . Rasa· solidaritas. Sikap atau rasa solidaritas masyarakat Betawi merupakan 
bagian dari kegiatan hidupnya, terlebih lagi bila ada orang yang meninggal 
dunia, kegiatan lain ditinggalkan, mendahulukan melayat dengan memberikan 
sumbangan ala kadarnya. Solidaritas yang ditunjukkan dalam bentuk tolong 
menolong nampak pada saat orang-orang Betawi mendirikan rumah, kegiatan 
pada saat panen buah-buahan, pada (pertanian) clan kegiatan di laut sebagai 
nelayan terutama dijumpai di daerah pinggiran. Demikian pula halnya di dalam 
melakukan sesuatu upacara misalnya upacara khitanan . pernikahan atau nujuh 
bulan kehamilan seorang wanita. 

10. Asas mus~· a,\· arah. Untuk mengambil scsuatu kcputusan kcadatan atau 
masalah sosial lainnya ~crta hal yang menyangkul urusan kclu<1rga. dilaksanakan 
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dcngan mcnggunakan asas mus) <m arah. Kchi asaan ini tel ah mcndarah Jaging 
hagi ma~yarakat Betawi . Segala sesuatu yang telah diputuskan mcrupakan 
keputusan bersama. 

11 . Sikap suka bekerja keras, hemat, jujur dan kewiraan. Sikap ini tcrlihat 
jclas pada sat mencari ikan di laut , mereka tidak mengenal lelah . tid ak 
menghiraukan waktu , bcrangkat pagi pulang malam bahkan sampai herhari ­
hari di tcngah laut mcnc1jang l'illhak. melawan angin dan hcrbag ai rintangan 
yang hcrat dan mcmbahayakan . Hasil dari keg1atan ini dibagi rata haik hcrupa 
ikan maupun berupa uang. 

Ni lai-ni lai hudaya yang terjaring sci am a pe ne litian tcrsebut tent Un ) a hcrupa 
1111<11 -nilai huda) a lama dan asli , luhur. hcrmutu. yang me njadi unsur idcntitas nasional 
) ang dapat dibanggakan se rta mcmpercrat pcrsatuan hangsa. Dan perlu dipaham i tidak 
ada kchuda) aan yang tinggi dan rendah dalam ke hidupan umat manusia . Scmua 
kchudayaan adalah ses uai dcngan keperluan pcndu kungny a. Tuntutan atas kodrat 
pcrt urnbulrnn atau rncmperkaya kebudayaan berada pada manusia pcndukungnya . 

Di sisi lain tidak dapat diabaikan menegenai adanya beberapajenis kesenian 
scpcrti lenong . topen g Betawi pada suatu perode tertcntu mengalami nas ib 
mcngk hawatirkan. Kescmpatan itu ditmpilkan dalam kescmpatan ngamcn di pasar­
pnsa r. di pin ggir jalan. Akhir-akhir ini kcscnian tersebut mendapat perhatian utnuk 
dihina dan dikembangkan dan kembali mendapat tempat yang baik di ten gah 
masyarakat pemiliknya dan mendapat perhatian luas di kalangan masyarakat Indone­
sia umumnya. Rupanya hal ini dapat tcrwujud kare na orientasinya sudah mengarah 
kcpada peningkatan mutu . Narnun rnasih pertnyaan dan tanggungjawab kita hcrsarna , 
hagaimana usaha pembinaan dan engembangan nilai budaya dari kebudayaan Bctaw i 
di luar unsur kesenian. 

Scmua hal yang tclah dikemukakan di at as merupakan pemikiran untuk 
rncmanfaatkan nilai budaya kehudayaan daerah bagi generasi muda yang sedang 
menghadapi masa depannya dan yang akan menangan i masa depan bangsanya. untuk 
itu mereka memerlukan kebudayaan nasional Indones ia yang mantap dan bermutu 
tingg i. Dengan demikian mereka merasa memiliki bangsa ini dengan penuh percaya 
diri , merasa bangga, dalam kehidupan bangsa yang pun ya identitas dan dalam suasana 
pen uh persatuan. Dan menjadi kebanggan kita bersama bahwa bahasa Jakarta (Betawi) 
yang digunakan secara luas, terutama dikalangan remaja, kota-kota Indonesia 
mcrupakan sumbangan yang besar bagi pembentukan kebudayaan nasional berkat 
pt:rananannya dalam masyarakat remaja sehagai sarana interaksi sosial yang sangat 
komunikatif. 

B. Saran. 

I. Perlu diadakan penelitian yang mendalam dan kontinyu untuk mcnemukan segala 
kchudayaan yang tum huh dan hcrkcmhang di kal angan masyarakat Jakarta yang 
mcmpunya i potcnsi hagi tcrhcntuknya kchuJa~ aan nasional. 



3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

7~ 

Perlu pcningkatan pemhinaan di hid:rng mental spiritual melalui jalur-jalur 
pcndidikan formal. pendidikan agama dan kescnian untuk mengimbangi lajunya 
pcmbangunan fisik kola Jakarta se~uai dengan hakekat pembangunan nasional. 

Generasi muda di Jakarta perlu diberikan kesempatan yang lebih luas untuk 
meningkatkan kreativitasnya mclakukan dalam berbagai bidang kcgiatan yang 
hersifat nasional agar proses pcmbinaan dan pengembangan kchudayaan nasiunal 
dapat dipacu lebih ccpat. 

Perlu dilakukan invcntari sasi dan dnkumentasi secara kuntinyu dan sclcngkap 
mungkin Kehudayaan Masyarakat .Jakarta yang majemuk sebagai hasil alkulturasi 
kebudayaan serta nilai-nilai huJaya yang tcrkandung didabmnya. 

Memperkuat kehidupan dan kclcstarian kchudayaan/kescnian daerah yang hukan 
saja hadir sebagai pertunjukan konsumsi wisata scmata-mata. melainkan justru 
untuk memperkenalkan dan mcmpertahankan nilai-nilai budaya hangsa mcnjadi 
lebih utuh dan alami. 

Menginventarisasikan scmua jenis produk seni budaya terutama yang ada di 
jalur-jalur wisata dalam bentuk penelitian penggalian dan pengkajian seni budaya 
tradisional. 

Mengadakan pembinaan teknis dan pcningkatan mutu produk seni dan hudaya 
dan manajemen pergelaran dalam bentuk pelatihan-pelatihan dan penataran. 
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LAJ\1PIRAN 

I. Nama 

Umur 

Ah11nat 

Pcndidikan 

Pekcrjaan 

7 Nam a 

Umur 

Ah11nat 

Pendidikan 

Pekerjaan 

3. Nama 

Umur 

Alamat 

Pendidikan 

Pekc1jaan 

4. Nama 

Umur 

Alamat 

Pendidikan 

Pekerjaan 

5. Nama 

Umur 

Alamat 

Pcndidikan 

Pckerjaan 
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RESPONDEN 

Nazaruddin, SE 

48 lahun 

Cilincing 

Sarjana Ekunumi 

\Vakil Carnal Kccamatan Jakarta L'tara 

Ansori 

38 tahun 

Maruncla Baru 

SMA 

Kaur Pemcrintahan Kc!. Marunda 

Kee. Cilineing - Jakarta Utara 

Ny. A. Rahman 

36 Tahun 

JI. Putih Salju Blok C4 No. 9 

Kclara Gading - Jakarta Utara 

SMA 

Ketua Pf<..K Kclurahan Marunda . 
Kee. Cili1ieing - Jakarta Utara. 

Ku wit 

60 Tahun 

Rt.002 R w.0 I Marunda Kongsi 

Tidak Tamat SR 

Nelayan/Ketua Rw.01 Ke!. Marunda 

Kee. Cilineing - Jakarta Utara 

Subuh 

68 Tahun 

Rt.02 Rw.0 I Marunda Kongsi Ke!. Marunda 

Kee. Cilincing - Jakarta Utara. 

Tidak Tamat SR 

Nclavan 



6. Nama 

Umur 

Alamat 

Pendidikan 

Pckcrjaan 

7. Nama 

Umur 

Alamat 

Pendidikan 

Pekc1jaan 

8. Nam a 

Umur 

Alamat 

Pendidikan 

Pckcrjaan 

9 . Nama 

Umur 

Alamat 

Pcndidikan 

Pekerjaan 

10 . Nama 

Umur 

Alamat 

Pendidikan 

Pckerjaan 

Bun i 

47 tahun 

Rt. 02 R w.0 I M aru nda Kongsi 

TiJak Sekolah 

Tokoh Wanita 

Saidina i\fohamrriad Ali 

IS tahun 

Rt.Ou:\ Rw.01 Marunda Empang Kcl. Marunda 

Kee. Cilineing Jakarta Utara 

Tidak Tamat SD 

Tukang Perahu 

Abdillah 

53 Tahun 

Rt.009 R w.O 1 · Marunda Besar Kel. Marunda 

Kee . Cilineing Jakarta Utara 

Tamat SR 

Nelayan I Ketua Rt.009 

H. Atib Fauzi 

48 Tahun 

Rt.001 Rw.01 Marunda Pulo 

Kel. Marunda Kee . Kee. Cilineing 

Pesantrcn 

Guru Mengaji/Juru Kunei Rumah Si Pitung 

H.Tarmizi 

39 Tahun 

Rt.001/Rw.01 Marunda Puloi Kel. Marunda 

°Kee . Cilincing - Jakarta Utara. 

Pcsamren I SLTP 

Karyawan Kawasan Berikat Nusantam (KBN) 

Ketua Rt. 00 I. 
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Kantor Kecamatan Cilinciilg Jakarta Utara 

Kantor Kelurahan : M A R U N D A 
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Jalan Menuju Kecamatan Ci li ncing 

····~.· ~. · . ·.~.,.. ~:, 

\ - ~ 

Pusat Pcncrangan Masyarakat Jakarta Utara Yang diharapkan memherikan 
SumhJngan Informasi Budaya 
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Sarana Jalan Menuju M :1 runua Empang 

,. :;, 
, '!I 

Perumahan Ji Marunda Pulo Yang Sering Tcrgenang Air 
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Marunda Baru Mcrupakan Daerah Pertanian di Kclurahan MARUNDA 

Kali ~'IBELENCENG adalah Kali yang Tcrhcs;ir Yang ada di Marunda 
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Marunda Empang yang Penduduknya Bermata Pencaharian Dari Hasil 
Budi Daya Empang 

Marunda Besar Yang tergusur Oleh Pemhangunan 



Jaring Salah Satu Alat Penangkap Ikan Bagi Nelayan di Marunda 

Salah Satu Sarana Transportasi yang Men ghubungi Marunda 
dcngan Daerah Lain 
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Sarana Kesehatan yang Ada di Marunda 

Sarana Pendukung Bagi Pcndidikan di Marunda 
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Arsitektur Asli Betawi yang Tersisa Ji Marunda yang Jarang 
ditcmukan di Daerah Lain 

Kcadaan Kelurahan Marunda saat Sckarang 

Empang Dengan Latar Bclaka ng Pahrik 

85 



Rumah si Pitung yang Dilestarikan dan Menjadi Obyck Wisata 
di Kelurahan Marunda 

H I ' j 
at · 1 I I' 

~ .. 

Karang Taruna Salah satu Wadah Organisasi Bagi Gcncrasi !\Juda y~1ng diharapkan 
!'vklcstarikan Buda\ a Asli Bct;rn i 
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Makam Kapiten Tete Jonkers 

Makam yang berdampingan dengan Makam Tete Jonkcrs Yang menjacli Ohyek 
Wisata di Sekitar Pabrik KBN · 
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Suasana perkampungan dengan Perumahan Yang Sarat 

Bangunan Yang Banyak M.:nyimpan Arsitcktur Asli Betawi 
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Masjid Al Alama yang ada di Marunda Merupakan Salah Satu Masjid Tertua 

yang Ada di Jakarta 

Makam yang ada di sekitar Masjid Al-Alain yang 
di Kcramatkan Olch Masyarakat 

! 

' 
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Jembatan Yang Terbesar di Marunda yang Merupakan 
Sarana Penghubung Angkutan Darat 

Ojek Merupakan Transporta~i yang Praktis di Marunda 


